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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian, serta 

pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peran organisasi IPNU IPPNU dalam membentuk karakter jujur anggota 

pelajar pengurus komisariat Raudlatut Thalabah Ngadiluwih adalah 

sebagai fasilitator. Peran sebagai fsilitator ini dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan seperti; orientasi pengurus, MAKESTA, rapat mingguan, rapat 

bulanan, dan rapat tahunan yang secara intangible membentuk karakter 

jujur. 

2. Peran Organisasi IPNU IPPNU dalam membentuk karakter toleransi 

anggota pelajar pengurus komisariat Raudlatut Thalabah Ngadiluwih 

adalah sebagai Modeling atau suri tauladan dan Motivator. Peran ini 

dilakukan melalui kegiatan seperti; rutinan, rapat anggota, rapat evaluasi, 

dan pelatihan dirigen diisi dengan materi-materi yang sesuai dengan nilai-

nilai Ahlusunnah Wal Jamaah yang disampaikan oleh pembina PK IPNU 

IPPNU Raudlatut Thalabah, PAC IPNU IPPNU Kec. Ngadiluwih dan 

dzuriah-dzurizh sesepuh NU Ngadiluwih.  

3. Peran organisasi IPNU IPPNU dalam membentuk karakter tanggung jawab 

anggota pelajar pengurus komisariat Raudlatut Thalabah Ngadiluwih 
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adalah sebagai educator dan leadership. Melalui kegiatan-kegiatan 

pelatihan yang ada didalamnya seperti; LDK, TM, dan panitia acara PHBI 

dengan materi-materi yang disesuaikan dengan pemahaman Ahlusunnah 

Wal Jamaah yang diisi oleh pemateri-pemateri seperti pembina PK IPNU 

IPPNU Raudlatut Thalabah, PAC IPNU IPPNU Kec. Ngadiluwih dan 

dzurizh-dzuriah sesepuh NU.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran penulis yang 

dapat dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi IPNU IPPNU, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

acuan dalam membentuk akhlak karimah anggotanya. 

2. Bagi Yayasan Pendidikan Raudlatut Thalabah Ngadiluwih, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai wadah untuk menyalurkan pembelajaran mata 

pelajaran ASWAJA dan ke NU an menuju kreatifitas, perjuangan, serta 

penguatan karakter pelajar di lingkungan sekolah. 

3. Bagi anggota pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut Thalabah 

Ngadiluwih, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

mengetahui betapa pentingnya berorganisasi guna membentuk 

karakteristik pelajar dan membentuk pemuda pemudi Indonesia menjadi 

generasi yang berakhlak karimah, sehingga pelajar dan pemuda Indonesia 

bisa mengembangkan potensinya dengan mengikuti organisasi IPNU 

IPPNU. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan, sikap, pengalaman, serta pola pikir dan cara dalam 

membentuk karakter pelajar melalui Pendidikan Agama Islam. 

 


